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Abstrak 
Program "Pengembangan Pendidikan dan Keterampilan dengan Literasi Digitalisasi untuk Masyarakat 
& Ibu PKK di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu, Jakarta" bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal melalui pemberdayaan pendidikan dan keterampilan 
yang terintegrasi dengan literasi digital. Wilayah Pulau Harapan dan Pulau Kelapa, yang terletak di 
Kepulauan Seribu, menghadapi tantangan keterbatasan akses pendidikan dan keterampilan teknologi. 
Oleh karena itu, program ini dirancang untuk memberikan pelatihan yang komprehensif dalam bidang 
pendidikan formal, keterampilan vokasional, dan literasi digital bagi masyarakat umum dan ibu-ibu 
PKKProgram ini terdiri dari beberapa komponen utama:Pelatihan Keterampilan: Mengadakan 
pelatihan keterampilan praktis dan teknis untuk masyarakat dan ibu ibu PKK mengenai arsip digital 
dan umkm dengan media sosial.Literasi Digital: Menyediakan pelatihan dasar handphone, serta 
penggunaan media sosial dan platform e-commerce untuk meningkatkan kemampuan bisnis dan 
pemasaran produk lokal.Pemberdayaan Ibu PKK: Mengadakan program khusus untuk ibu-ibu PKK, 
yang meliputi pelatihan keterampilan penyimpanan dokumen sederhana (arsip) melalui digital. 
UMKM , dan penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.Dampak yang diharapkan dari 
program ini mencakup peningkatan kualitas pelatihan masyarakat dan ibu ibu PKK, pemberdayaan 
ekonomi melalui keterampilan baru dan akses pasar yang lebih luas, serta peningkatan literasi digital 
yang akan mempersiapkan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam ekonomi digital. Dengan 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah lokal, sekolah, dan komunitas, 
program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan 
berkelanjutan di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa. 
Kata Kunci: Keterampilan, Arsip Digital, Literasi Digital, Pemberdayaan Masyarakat, Ibu PKK, Pulau 
Harapan, Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu 
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Abstract 

The "Education and Skills Development with Digital Literacy for PKK Communities & Mothers on 
Harapan Island and Kelapa Island, Seribu Islands, Jakarta" aims to improve the quality of life of local 
communities through empowering education and skills integrated with digital literacy. The Harapan 
Island and Kelapa Island regions, which are located in the Seribu Islands, face the challenge of limited 
access to education and technological skills. Therefore, this program is designed to provide 
comprehensive training in the fields of formal education, vocational skills and digital literacy for the 
general public and PKK mothers.This program consists of several main components:Skills Training: 
Hold practical and technical skills training for the community and PKK mothers regarding digital 
archives and MSMEs using social media.Digital Literacy: Providing basic mobile phone training, as well 
as the use of social media and e-commerce platforms to improve business capabilities and marketing 
of local products.Empowering PKK Mothers: Holding a special program for PKK mothers, which 
includes training in simple document (archive) storage skills via digital. MSMEs, and the use of 
technology in everyday life.The expected impact of this program includes improving the quality of 
training for the community and PKK mothers, economic empowerment through new skills and wider 
market access, as well as increasing digital literacy which will prepare the community to actively 
participate in the digital economy. By involving various stakeholders, including local government, 
schools and communities, this program is expected to make a significant contribution to sustainable 
development on Harapan Island and Kelapa Island. 
Keywords: Skills, Digital Archives, Digital Literacy, Community Empowerment, PKK Mother, Harapan 
Island, Kelapa Island, Seribu Islands. 

PENDAHULUAN 
Indonesia terdiri dari 17.508 pulau dengan garis pantai sekitar 81.000 km merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia. Luas laut Indonesia sekitar 5,8 juta km2 terdiri dari laut teritorial sekitar 

0,3 juta km2 , laut Nusantara sekitar 2,8 juta km2 , dan Zona Eksklusif Indonesia sekitar 2,7 juta km2 . 

Kawasan ini adalah kawasan yang kaya akan berbagai sumberdaya bahari dan laut yang merupakan 

salah satu aset pembangunan pariwisata di Indonesia yang perlu dikelola secara efisien dan 

berkelanjutan (Azis, 2003). Pembangunan di wilayah pesisir, merupakan salah satu bagian dari 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan 

masyarakat ke arah yang lebih baik dan merata, dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, 

budaya serta kondisi lingkungan sum berdaya alam yang ada (Yudasmara, 2004).  

Kegiatan wisata bahari di Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu memiliki arti penting 

karena Kepulauan Seribu dikenal sebagai kawasan wisata. Dari pulau-pulau yang dimanfaatkan 

sebagai objek wisata, hingga saat ini 11 pulau yang telah dikembangkan sebagai pulau wisata yang 

melayani masyarakat umum, baik wisatawan asing maupun domestik. Salah satu pulau yang 

dikembangkan untuk wisata bahari di Kepulauan Seribu tersebut adalah Pulau Harapan (Aziz, 2003). 

DKI Jakarta sebagai salah satu daerah tujuan wisata bahari (destinasi wisata bahari) banyak 

menyimpan potensi sumberdaya alam yang diharapkan oleh wisatawan karena sebagian wilayahnya 

merupakan gugusan, pulau-pulau kecil, taman nasional laut, cagar alam, suaka margasatwa serta hotel 

dan resort. Wisata bahari yang telah dikembangkan saat ini antara lain: wisata pulau, wisata pesisir, 

wisata selam (diving), selancar, renang, memancing, parasailing, jetsky, snorkling, sampan (canoeing). 

Namun beberapa atraksi pulau tersebut lebih banyak dikembangkan di gugusan Kepulauan Seribu 

yang secara administratif termasuk dalam wilayah Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu yang 

merupakan bagian dari wilayah Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta (DKP Kota Jakarta, 2010). 
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Gambar 1  : Banyaknya pulau dan luas Kepulauan seribu, Jakarta 

 

 

Sumber  : Kelurahan Pulau Harapan 

 

Pulau Harapan dan Pulau Kelapa merupakan pulau berpenduduk kecil yang memiliki potensi 

wisata yang cukup mempesona, tidak kalah dengan pulau-pulau lainnya yang terletak di wilayah 

Kepulauan Seribu Jakarta Utara.  Pulau Harapan dan Pulau Kelapa kini telah berkembang pesat 

menjadi objek wisata pantai dan bahari karena letaknya yang tidak terlalu jauh dari Jakarta Utara 

yaitu hanya sekitar 72 mil, sehingga banyak wisatawan yang berkunjung ke Pulau Harapan dan Pulau 

Kelapa. Dengan adanya pengembangan wisata bahari di Pulau Harapan tersebut membawa pengaruh 

sosial-ekonomi bagi masyarakat yang ada di sekitarnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi DKI Jakarta.  

Permasalahan yang terdapat di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa berkaitan dengan desain 

kebijakan dalam pengembangan wisata bahari sebagai destinasi wisata pulau adalah kondisi 

sumberdaya alam Pulau Harapan dan Pulau Kelapa untuk pengembangan wisata bahari, potensi 

wisata bahari yang ada di Pulau Harapan dapat dikelola untuk wisata bahari dan kebijakan 

pembangunan wisata di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa dapat menunjang pengembangan wisata 

bahari.  Evaluasi terhadap kebijakan pengembangan wisata bahari di Pulau Harapan dan Pulau. 

Kelapa dipandang perlu untuk dilakukan agar terlahir suatu desain atau model kebijakan yang 

sesuai, efisien, efektif dan berkelanjutan. Namun demikian sejauh mana pengembangan pariwisata 

bahari berpengaruh bagi kehidupan sosial-ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat yang 

ada di daerah tujuan wisata masih belum diketahui secara pasti dan mendalam. Oleh sebab itu, 

masalah ini menjadi menarik dan penting untuk diketahui. 
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Gambar 2 :  Sarana Kesehatan, Sarana Pendidikan dan  

Sarana Olahraga Pulau Harapan di Kepulauan Seribu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Kelurahan Pulau Harapan 

 
Gambar 3 : Lokasi beberapa pulau di Kepulauan Seribu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Internet 
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Gambar 4 : Lokasi Pulau Harapan dan Pulau Kelapa di  

Kepulauan Seribu, Jakarta 

 

  

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Internet 

METODE 
Pelaksanaan Pelatihan dilakukan pada Jumat,  7-9 Juni 2024  yang diikuti oleh masyarakat 

dan Ibu Ibu PKK Pulau Harapan & Pulau Kelapa Kepulauan Seribu, Jakarta. Pelaksanaan pelatihan 

dilakukan dengan secara tatap muka di Kelurahan Pulau Harapan & Pulau Kelapa Kepulauan Seribu, 

Jakarta. Jalan Dermaga Utama Rt.002 Rw 02 Pulau Harapan, Kecamatan Kepulauan Seribu Utara 

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. 

Rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 

pertama yaitu observasi dimana perguruan tinggi melakukan kunjungan ke Pulau Harapan & Pulau 

Kelapa Kepulauan Seribu, Jakarta untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada 

masyarakat setempat  dalam pengembangan pendidian dan ketrampilan dengan literasi digitalisasi  

 Tahap kedua adalah melakukan kegiatan pemberian materi mengenai Digitalisasi Arsip 

Vital Keluarga, Optimalisasi jiwa wirausaha, Menjadikan sosial media sebagai peluang berwirausaha 

di pulau Harapan dan Pulau Kelapa. 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi: 

1. Identifikasi kebutuhan: dilakukan survei dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan, 

tantangan, dan peluang yang dihadapi oleh UMKM, nelayan, kader posyandu di Pulau Harapan 

dan Pulau Kelapa Kep Seribu; 

2. Pelatihan dan pendampingan: dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM, nelayan 

mengenai manajemen usaha, pemasaran, pengelolaan SDM, keuangan, dan pengembangan 

produk; 

3. Pembentukan jaringan dan kolaborasi: Mendorong kerjasama antara UMKM, nelayan, kader 

posyandu untuk meningkatkan pemasaran dan saling mendukung dalam pengembangan 

usaha. 

Alur model pelaksanaan kegiatan pelatihan akan digambarkan pada skema di bawah  ini: 
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Gambar 5 : Alur Skema Pelaksanaan Pelatihan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dosen Universitas Ichsan Satya (UIS) mengikuti kegiatan  Program Pengabdian Masyarakat 

(PKM) kaloborasi dengan 13 kampus dengan diprakasai oleh Politeknik LP3I Jakarta di Pulau 

Harapan & Pulau Kelapa Kepulauan Seribu Utara Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu pada 

tanggal 7-9 Juni  2024.   

 

Gambar 6 : Pulau Harapan 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

  Sumber : Internet 
 

 

  

Gambar 7 : Pulau Harapan 

                           Sumber : Foto Pribadi 
 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan dan hasilnya dapat diungkapkan seperti berikut : 

Pengabdian  kepada  masyarakat  adalah  usaha  untuk  menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan pengetahuan, teknologi, Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
berlangsung selama satu hari yang dihadiri oleh masyarakat yang terutama para masyarakat & 
Ibu Ibu PKK.  Pengabdian kepada  Masyarakat  (PKM)  ini  dilaksanakan  di Jalan Dermaga 
Utama Rt.002 Rw 02 Pulau Harapan, Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Kabupaten 
Administrasi Kepulauan Seribu.  Kegiatan seminar ini  di buka oleh Kelurahan Bapak Yusup, 
M.Si.   Sesi pertama kegiatan ini membahas pentingnya mengetahui mengenai digitalisasi arsip 
vital keluarga, sesi ke dua optimalisasi jiwa wirausaha, dan sesi ke tiga menjadikan sosial media 

Identifikasi 
Masalah 

Pelatihan 
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sebagai peluang berwirausaha. PKM ini memberikan ke pada masyarakat dan Ibu Ibu PKK 
betapa pentingnya penyimpanan dokumen secara digital dan mengoptimalkan jiwa wirausaha 
yang sudah terbangun dengan menggunakan media social sebagai peluang bisnis yang modern. 

Dimana Pulau Harapan dan Pulau Kelapa adalah daerah administrasi yang membutuhkan 

penyimpnan dokumen secara mudah dan cepat ditemukan serta daerah wisata yang setiap 

harinya banyak wisatawan dalam dan luar negeri datang silih berganti untuk mempromosikan 

daerahnya dengan menggunakan media social.  Pulau Harapan dan Pulau Kelapa masyarakatnya 

secara umum memiliki kegiatan di luar sektor pariwisata, seperti sektor perikanan (nelayan). 

Wisatawan mengunjungi suatu daerah tujuan wisata antara lain didorong oleh keinginan untuk 

mengenal, mengetahui, atau mempelajari daerah dan kebudayaan masyarakat lokal. Selama 

berada di daerah tujuan wisata, wisatawan pasti berinteraksi dengan masyarakat lokal. 

Penghasilan masyarakat lokal mayoritas bekerja sebagai  nelayan dimana dengan adanya 

potensi wisata pada kawasan ini tidak muncul sebagai lapangan pekerjaan baru yang akan 

memanfaatkan untuk masyarakat lokal tersebut.  

Wilayah Kelurahan Pulau Harapan adalah salah satu pulau berpenduduk yang dikelilingi 

paling banyak pulau kecil. Jadi, wisatawan memiliki lebih banyak opsi pulau untuk dikunjungi 

saat hopping island, baik untuk memancang, snorkeling, diving, watersports, atau sekedar 

berkeliling menggunakan kapal tradisional nelayan setempat. Diperkirakan, ada sekitar 24 

pulau di sekitar Pulau Harapan 

 

Gambar 8.  

Snorkling  

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber : foto pribadi 
 

Gambar 9 

Penanaman bibit  Mangrow 

 
 
  
 
     
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber : foto pribadi 
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 Maka dari itu rumusan permasalahan pengabdian masyarakat ini adalah potensi wisata 

yang ada di kawasan kepulauan seribu cukup besar namun masih belum maksimalnya 

partisipasi dari masyarakat sekitar kawasan wisata  dan penyimpanan dokumen secara digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dalam pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk memberikan pengetahuan tentang bagaimana menyimpan dokumen dan 

memotiwasi kewirausaan dengan media social dan digital.  Bagaimanapun juga, kondisi sosial 

ekonomi Pulau Seribu dalam taraf pendidikan ini akan berpengaruh terhadap mata pencaharian 

yang dimiliki oleh penduduk setempat. Saat ini mayoritas penduduk Kepulauan Seribu memiliki 

mata pencaharian sebagai nelayan. Mungkin hal inilah yang membuat mereka menyepelekan 

pendidikan. 

Dari laporan yang diberikan oleh pemerintah setempat, bisa diambil kesimpulan 

kalau di Kepulauan Seribu ini ada beberapa penduduk yang sudah mengikuti jenjang 

pendidikan atas.  Namun sebagian besar dari mereka hanya memiliki pendidikan setara atau 

bahkan tidak menamatkan SD.  Mayoritas penduduk kepulauan seribu berprofesi sebagai 

nelayan. Tentu saja hal ini dipengaruhi oleh kawasan Kepulauan Seribu yang memang 

didominasi oleh perairan dan pulau pulau kecil. Sebagian lain berprofesi sebagai pedagang.  

Sebagai pulau berpenduduk, Pulau Harapan tentunya menawarkan kenyamanan lebih bagi 

wisatawan. Banyak fasilitas pendukung yang dapat dimanfaatkan untuk kenyamanan 

pengunjung. Selain itu, ada beberapa hal unik yang membuat Pulau Harapan digemari 

wisatawan, bukan hanya para backpacker namun juga mereka yang ingin menikmati suasana 

wisata yang privat dan eksklusif, karena pulau ini dikelilingi banyak pulau kecil. 

 

Tujuan Kegiatan : 

1. Meningkatkan kapasitas manajerial dan operasional UMKM, pokdarwis, nelayan, kader 

posyandu di Pulau harapan dan Kelapa agar dapat bersaing secara lebih efektif dalam 

mengolah hasil bumi dan industri pariwisata. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan nelayan dalam pengelolaan sumber daya, 

perikanan, dan pariwisata secara berkelanjutan. 

3. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman kelompok sadar wisata mengenai 

berlanjutan pariwisata dan pentingnya pelestarian lingkungan. 
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Gambar 10 

Rundown Kegiatan PKM Kep. Seribu 2024 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber informasi : Team Panitia 

 

 

 

Gambar 11 

Pembagian tema Kegiatan PKM Kep. Seribu 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber informasi : Team Paniti 

 
SIMPULAN 

1. Pelatihan masyarakat dan Ibu Ibu PKK: Memberikan pelatihan kepada masyarakat 

dan Ibu Ibu PKK lokal untuk meningkatkan metode penyimpanan dokumen dengan 

memanfaatkan teknologi digital untuk wirausaha.  

2. Pemberdayaan Ekonomi: Memberdayakan masyarakat melalui pelatihan keterampilan 

dan peluang usaha yang berorientasi digital. 
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3. Kesempatan Ekonomi: Masyarakat mendapatkan keterampilan baru yang dapat 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup mereka. 

4. Kesadaran Teknologi: Masyarakat menjadi lebih melek teknologi dan mampu 

memanfaatkannya secara bijak dan efektif. 
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